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This article focuses on the element of garap pakeliran inkalasinema lakon
Alap-alapan Sukeksi by Sumanto On the reason, this arti> uses aitic
formalistic approach by ignoring audiences. The abservation result in-
. dudes the description about presentation form, garap adegan, garap tokoh,
~ garap catur, garap sabet, garap iringan, and the form of pakeliran padat
ﬂAlap-alapan Sukeksi written by Sumanto in kalasinema.

,ymds': pakeliran padat, kalasinema, the element of garap.
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il akeliran adalah suatu bentuk teater tadis! dengan menggunakan
= boneka bentuk pipih (wayang kulit) sebagai medium pokok, di

: dalamnya mengandung unsur /akon dan unsur garap, antara lain:
bahasa, suara, rupa dan gerak. Unsur-unsur tersebut setelah diolah dalam
pakeliran maka bahasa menjadi catu; suara menjadi karawitan, rupa
menjadi boneka, dan gerak menjadi sabet. Pertunjukan wayang kulit
merupakan pertuniukan panggung, artinya harus ditonton secara langsung,
namun sekarang pada kenyataannya dapat disaksikan di layar kaca
(televisi). Pertunjukan wayang kulit di televisi pada umumnya ada dua
Macam penayangan: pertama siaran langsung sebuah pergelaran dari
Suatu tempat tertentu dan ke dua melalui rekaman dari suatu pagelaran.
Apabila penyiarannya secara langsung dari suatu pergelaran (semalam
Suntuc), pertunjukannya dapat membosankan penonton, karena durasi
Waker terlaly panjang serta penampilan figur wayang setiap adegan sering
tidak bergerak dalam waktu yang cukup lama. Apabila siaran didasarkan

atas rekaman dari suatu pergelaran (semalam suntuk) akan melalui proses




editing. Biasanya /akon yang ditayangkan terputus-putus antara adegan
samdanganadeganbeikuwakmngldat(m,zooz:ls). -
Pakeliran padat lakon Alap-alapan Sukeksikarya Sumanto merupakar
salah satu bentuk seni garapan baru, pakeliran ini dalam rangka untuk
pagelamkalasinemapakeﬁanpawtmbewjamadetmn
Gelar Nusantara atas pesan AN-Teve. Rencananya akan diputar se
hari Rabu malam sekitar jam 21.00-23.00 WIB pada builan Juni tahun
2002. Akan tetapi, sampa:sekaranglahmﬂap—a’apm&dwksm m
diputar, dari informasi yang penulis terima menanti sponsor. P
relamanpadatanggaIaSeptemberZOOldlsmdioSTSlSurdtm
saat itu penulis menyaksikan iangsung baik dalam proses latihan, p »
perekaman, dan hasil rekamannya, Pakeliran ini menggunakan d
waktu yang pendek antara 1,5~2 jam, dengan harapan tidak membosanka
dan melelahkan penonton dan dapat menguntungkan bagi pihak tel
maupun peningkatan kualitas pertunjukan wayang. Adapun isi pakefirar
mengandung nilai-rlal rohaniyargvagahbaglkeﬂdupansepem
paﬂmxan,kmﬁaan,kebetmnleanankmamslaanmdaan
yang berhubungan dengan kemantapan suasana seperti agung,
- susah, gagah, manembah, dan sebagainya. Isi tersebut sesuaty yang
wmmmmmmmmm
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deskripsi bentuk sajian dari Iak’ntersebut.
Deskripsi Benmk Sajian
1. Adegan Pembuka

Begawan Wisrawa merenuna, bahwa hanya Dewi Sukeksi yang pantas
menjadi istri Prabu Danapati, putranya. Namun di sisi lain Begawan Wisrawe
memnanlhambahwad:ﬁnyaakanmendapatcobamyangsangubelﬂ
dan Dewi Sukeksi bukan jodoh Danapati.
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Prabu Danapati dihadap Patih Banendra, menerima kedatangan
Begawan Wisrawa, ayahnya. Prabu Danapati mengutarakan maksudnya
wsegawanmm bahwa ia berkeinginan mempersunting Dew!
Sukeksi putri raja Alengkadiraja. Pada waktu itu suasana hening.
(Dhodhagan singget dilenjutkan suluk Pathet Nem Cekak, Wisrawa tebah
}aﬁ,dnanp:ﬁcandalog)

Begmnvwsrawanmse:mg mendengar maksud Danapati.

i menceritakan kepada ayahnya tentang persyaratan untuk mem-
persunting Dewi Sukeksi, yaitu harus mengikuti sayembara perang yang
dhdumjambtmangl(pamanoewlswdd) Begawan Wisrawa merasa

jawab, kemudian pergi ke Alengkadiraja akan melamar Dewi

Sukeksi, walaupun harus mengikuti sayembara. Danapati disuruh me-
dlggul(uajaanmkapala (Suluk Plencung untuk mengiringi kepergian
‘Begawan Wisrawa dilanjutkan Srepeg Lasem, sirep kemudian dialog.)
‘Wisrawa maju memegang pundak Danapati, saling berpelukan. Suasana
‘menjadi legawa, terharu, dan agak tegang.
 (Suluk Ads-ada Nem Jugag) Danapati memanggil Patih Banendra,
‘minta pertimbangan atas kepergian Begawan Wisrawa. Patih Banendra
‘memanagil Gohmuka. (Ladrang Bedhat, bersamaan dengan gong
Mtampﬂmmnbah menghadap Danapati, gendhing sirep

dialog.) Danapati memberi tugas Gohmuka untuk memantau
Begawan Wisrawa dalam melamar Dewi Sukeksi ke Alengka-

SFES Bagawanmsrawadalampenalanandsataiparmm Semar,
Mg,?etnngdanaagoug Gohmuka terbang untuk memantau per-
jalanan Begawan Wisrawa.

3. Adegan Gelanggang Perang Alengka

(Ada-ada Nem Jugag, Jambumangli tebah jaja dan melongok,
diaiog.) Jambumangli jatuh cinta kepada Dewi Sukeksi. Ia
"“W’gkandapamadukadhdengam Setelah sadar ternyata
¥ang dirayu adalah Togog. (Suluk Ada-ada Nem Srambahan, dilanjutkan
M)Tmmmmmw
walaupun tidak direstul Prabu Sumall. Jambumangi bercerita
i"'gadﬂoaog bahwa tidek ada orang yang bisa mengalahkan dirizya.
ti'ifakadeyan-;;'mam_;alahkzw berarti Sukeksi menjadi istrinya.
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*  dialog.) Sasrasekti merasa dihina Jambumangli, kemudian ia membidikka

panah kepada Jambumangli. (Sampak nem) Sasrasekti melepaskan pa ah
berulang-ulang. Jambumangli tidak mempan senjata, lalu mengejar
sekti. Togog menghentikan Jambumangii (iringan suwuk). ‘

4. Adegan Istana Alengka

(Mtwu&mwmmgamngw:gah, dilanjut:
kegelisahan Sumall atas sayembara yang diadakan Jambumangli tanp

: Suasana menjadi hening, kemudian ada tamu Begawa
Wisrawa. (Gendhing Ladrang Eling-€ling. Sumali berjalan masuk K
gawang kiri dilkuti Sukeksl. Sumali keluar bertemu dengan Wisrawa, be
pelukan lalu duduk berhadapan. Sukeksi keluar, menyembah, kem dii
tancap di depan Sumali. Iringan suwuk dilanjutkan Sendlhon Abima %
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wisrawa.) Jambumangli menyatakan kepada Sumali, bahwa Begawan
wmmmammwwm

Mendengar ucapan Jambumangii, BegawanWisrawateﬁ:ejutdmme-
menuhi tantangan Jambumangli. (Iringan Srepeg sangs) Begawan Wisrawa
deganhmmmgﬁ Jambumangli mati terkena panah Be-
ww wa.
(ﬁmmwmmm)m
sete!ahbemasilmembunmhmbumangﬁ Begawan

elah mampu menguraikan isi Sastre Jéndrs. Begawan Wisrawa

askan bahwa dirinya sekedar melaksanakan permintaannya, untuk
selanjutnya Dewi Sukeksi segera akan dikawinkan dengan Danapati. Dewi
Sukeksi menclak, karena ia telah bersumpah bafwabarangs:apayang

wahnwmawejangan&mmmngganqa!m
ta'“Dakhersmarrm:nambahi:emntmanﬂya. Begawan Wisrawa sangat
_ ““Pukau oleh kecantikan Dewi Sukeksi. Hatinya tersirat bagaikan orang
"a80uk kepayang. Begawan Wisrawa telah jatuh dinta, kehendak hatinya
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supaya Wistrawa tetap minta maaf kepada Danapati.
(Gendhing Boyong) Wisrawa diboyong ke istana oleh Sumali.
Gohmuka membidik dari jauh, mengetahui peristiwa itu ia langsung pulang
melaporkannya kepada Pabu Danapati.

6. Adegan Kerajaan Lokapala

Prabu Danapati dihadap patih Banendra. Ia sangat menantikan
kedatangan Wisrawa, hingga tidak mau makan dan minum, kalau malai
susah tidur. Kedatangan Gohmuka mengagetkan Danapati. (Sampak
manyura bersamaan dengan tampilnya Gohmuka. Danapati menyambut
kedatangan Gohmuka, /ringan suwuk dilanjutkan suluk Ada-ada Ma

Jugag, kemudian dialog.)
Gohmuka bercerita tentang keberhaalan Begawan Wisrawa

wnevjadtaafraﬂrgan,oanapahbaubatlmyaﬁosaa;mﬁm :
Lancaran, sirep.) Prabu Danapati pergi ke Kerajaan Alengkadiraja.

7. Adegan Peperangan di Alengka

Ia dihadang para raksasa yang dipimpin Mintragna. Terjadi
peperangan. Prabu Danapal menjadi garang, akibatnya banyak senapat
Alengka yang mati. Prabu Sumali menyerahkan kebijaksanaan kepad:
Wisrawa untuk meredakan kemarahh Danapati. Wisrawa menghampiri
Danapati mengakui kesalahannya. Danapati tidak merima alasan tersebut,
" ja akan membunuhnya dengan Kunta Baswara. Semar datang meredakan
kemarahan Danapati dengan berbagai alasan. Akhimya Danapati minta.
maaf kepada Begawan Wisrawa, ayahnya.
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Garap Adegan

pakeliran padat lakon Alap-alapan Sukeksi karya Sumanto dalam
Wmaﬁdaknughmbangummmadsi. Seperti: jejerkerajaan,
dan seterusnya. Akan tetapi, terdapat kebebasan dalam menentukan
padat tidak selalu harus diawali dengan adegan atau
Jjejer di suatu negara. Seandainya diawali jejer suatu negara, memang

kalasinema

(bedhol kayon) pelukisan batin tokoh; (2) jejer Kerajaan Lokapala; (3)
adegan gelanggang perang Alengka; (4) adegan Istana Alengka; (5) adegan
sanggar pamujan Alengka; (6) adegan Kerajaan Lokapala; dan (7) adegan
mmgandmengb Garapadegan tersebut ada kaitan antara adegan
satu dan lainnya, tokoh satu dengan tokoh lainnya, serta peristiwa-peristiwa
Jakon tersebut. Adegan pembuka berkaitan erat dengan adegan kedua
yunKerqaan Lokapala. Adegan kedua merupakan akibat dari adegan
pertama yaitu persoalan yang dihadapi tokoh dalam adegan kedua yakni
-yakni Wisrawa pergi ke Alengkadiraja untuk meminang Dewi Sukeksi harus
‘dengan kemenangan di pihak Wisrawa. Adegan keempat dan kelima

Garap Tokoh

Dalang tradisi dalam menentukan perwatakan tokoh pada umumnya
berdasarian tradisi pakeliran yang telah beraku dalam /akon-iakon pakeliran
bentuk semalam. Contoh: Puntadewa raja Amarta selalu digambarian
Se0rang raja yang rela terhadap harta maupun nyawanya. Dalam kala-
1okoh seczra bebas, tidax terket olsh konsep perwatakan tokoh menunut
Uadisi pakefiran. Dalam mewujudkar. perkembangan setiap batin tokoh,
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ring jengkaring sang rama” (Sri Danaraja segera berpikir-pikir, ha
sangatklnwatl'sehelahlmbem‘gkamsangmawa)
gelisah. Apabila dilihat dari maknanya, menggambarkan kegelisahan hal
Danapat), serta didukung perilaku Danapati dengan gerakan ke sana kema
serta raut muka kadang-kadang menengadah dan kadang-kadar
menunduk, seperti orang bingung memikirkan sesuatu yang belum tahy
jawabannya. Keterkaitan antara makna sulukan, gerak tokoh, serty
dddamgdenganmsarmaksangatmpadu,seakard:m v
Danapati seperti gambaran senyatanya. Sebagal peleraian, Danaps
merwuhGohmdcammknmata‘matai

Garap Catur

bemksunalammisalrmpyhrpertamdalamamapapun jantu a

pengula
Wirebajra yang meremehkan Jambumangli sebagai berikut.

Wirabajra: Radén, menawi kénging kula pripif, éman-éman
}elyam%maksdrmudta yén ngatos alit sakit
agengipun dumugising pajah. Aluwung mundhuta
/aja-mnnmmmmm

Dizlog tersebut kalau dilihat ragam bahasanya, menggunakan per

bendaharaan bahasa Jawa krama. Kalau dilihat makna
mengandung unsur pelecehan kepada Jambumangli.
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penyusun berusaha menghidupkan dan memberi citra tokoh, antara iain
melalui tindakannya, ujarannya, perasaannya, kehendaknya, dan pe
Ada-awﬂemjzgag “Tandya Sri Danaraja, dahat melang jroning kaiby
ring jengkaring sang rama” (Sri Danaraja segera berpikir-pikir, hatiny
sangatkhawa&sehelahhebermghtansangm-awa)

mmmduk.sepetﬁaangbingtmmemmnmmﬁngbelwn
jawabannya. Keterkaitan antara makna sulukan, gerak tokoh, sert
didukung dengan gendhing sampak sangat terpadu, seakan-akan peristiv
Danapati seperti gambaran senyatanya. Sebagal peleraian, Danapz
menyuruh Gohmuka untuk memata-matai Wisrawa

Garap Catur
Gampmmw.ﬁmbm&mantodalm

Wirabajra:  Radén, menawi kénging kula pripifi, éman-éman
}engamWamals:hmudaa yénngamsalltsaki‘

bendaharaan bahasa Jawa krama. Kalau dilihat makna
mengandung uasur pelecehan kepada Jambumangli.
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Titin Masturoh — “Unsur Garap Pakeliran Padat . . . "

karena menggunakan vokabuler tradisi, tetapi misi yang disampaikg
berupa pandangan masa kini; demikian juga sebaliknya. i
Sumammdpﬂmmmmammam

hiburan. Berbekal pada catu; sanggit, dan teknik pakeliran, sem
padat, yang juga didukung olah kebatinan, maka Sumanto menciptak
pakeliran garapan baru berisi tuntunan rohani yang wigati, tetapi dikem
dalam bentuk tontonan segar.
Ia sadar, ba!maspekwacanamawakansalahsatukma ke

. berhasilan penyampaian pesan-pesan. Berhubung kalasinema pakelis
padat ini tujuannya dipertunjukkan melalui televisi, dimana penontony
beraneka ragam etnis, maka agar pesan tersebut sampai kepada penonto
bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa sehari-hari, menghi
bahasa arxais, serta diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. -
Berdasarkan berbagai aspek pakeliran yang disajikan, nuang
kalasinema pakeliran padat karya Sumanto tepat sekali, terutama pag
anak-anak dan remaja dapat mengenal tokoh wavang serta memaha
karakter tokoh.

Penutup

Pakeliran padat lakon Alap-alapan Sukeksi karya Sumanto dalz
kalasinema merupakan salah satu bentuk karya seni garapan baru di jags
pedalangan, sehingga masih terbuka iebar berbagai kemungkinan p
. ngembangan. Mudah-mudahan kerja sama STSI Surakarta dengan P
Gelar Nusantara semakin lancar dan akrab, dengan tujuan dapat me
masyarakatkan pakeliran garap baru melalul AN-Teve dan dapat men n
tinggi karya-karya seniman, khususrya di Jurusan pedalangan STSI
kaita.

Demikian hasil pengamatan ini disusun semoga dapat
cakrawala baru di kalangan pedaiangan, eee
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